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ABSTRAK

Program pilar karakter merupakan character building yang dilaksanakan di SD X bertujuan membentuk karakter
baik pada siswa. Program ini mengacu pada 9 pilar karakter. Pengembangan karakter berasal dari muatan moral
individu. Salah satu dasar moralitas yang utama dan berlaku secara universal adalah sikap respect. Dalam
program pilar karakter, sikap respect merupakan salah satu sikap yang diaplikasikan di kegiatan program. Sikap
respect tersebut belum muncul secara konsisten pada seluruh siswa yang telah mengikuti program pilar karakter.
Penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran evaluasi program pilar karakter dalam meningkatkan respect
pada siswa SD X. Jenis penelitian yang digunakan evaluation research dengan model evaluasi Kirkpatrick Four
Levels Evaluation Model. Empat level tersebut yaitu level reaction, learning, behavior, dan result. Subyek penelitian
diambil dengan purposive sampling sebanyak 4 dari 75 siswa berdasarkan skor tertinggi dari kuesioner respect
yang telah diadaptasi. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara. Observasi dilakukan
pada kegiatan belajar di sekolah, focus group discussion (FGD) dan simulasi. Teknik wawancara berdasarkan teori
respect terhadap 4 subyek serta guru, kepala sekolah dan orangtua sebagai triangulasi data. Hasil penelitian
menunjukkan program pilar karakter dapat meningkatkan kekonsistenan respect siswa SD X. Sikap respect yang
semakin konsisten ditunjukkan dengan perilaku hormat dan patuh ketika berbicara kepada orang yang lebih tua,
mau  berkawan dengan siapa saja, dapat menggunakan bahasa yang baik untuk menyampaikan
pendapat/keinginannya, suka membantu orang yang membutuhkan, menjadi pendengar yang baik, mau mematuhi
dan melaksanakan perintah orangtua ataupun guru, dan dapat menerima adanya perbedaan.

Kata kunci : evaluation research, program, pilar karakter, respect, sekolah dasar

1. PENDAHULUAN

Respect menjadi salah satu nilai yang mewakili dasar moralitas utama yang berlaku secara
universal (Lickona, 2012). Sebagai institusi pendidikan, sekolah tidak hanya memperbolehkan
tetapi mengharuskan para guru untuk memberikan pendidikan moral tersebut untuk membangun
manusia-manusia yang secara etis berilmu dan dapat memposisikan diri mereka sebagai bagian
dari masyarakat yang bertanggung jawab.

Sikap respect dapat dicapai jika ada kesesuaian (kongruensi) antara tingkah laku dan nilai-nilai
yang positif. Nilai-nilai tersebut antara lain cinta kasih, kerendahan hati, kebersamaan, kejujuran,
toleransi, dan kesederhanaan (Bratter, Bratter, & Bratter, 1995). Selain itu respect juga
merupakan bentuk emosi positif (Barreto & Ellemers, 2002) sehingga seseorang dapat
memposisikan diri mereka sebagai bagian dari masyarakat (Lickona, 2012).

Menurut Lickona (2012) muatan moral individu merupakan dasar dari pengembangan konsep
karakter. Program yang efektif untuk membangun karakter (character building) adalah melalui
pendidikan karakter, sebagai upaya yang sengaja mengembangkan karakter baik pada siswa.
Program pendidikan karakter dapat efektif digunakan untuk mengembangkan respect siswa. Hal
ini berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan pada program pendidikan karakter yaitu pemberian
contoh yang konsisten melalui hubungan kebaikan (hormat dan santun, keadilan, kesopanan,
toleransi), pembiasaan kinerja kebaikan (ketekunan, disiplin diri,usaha, ketekunan) ataupun
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kombinasi dari keduanya (Almerico, 2014). Setelah program pendidikan karakter dilaksanakan,
maka karakter baik yang diharapkan akan menetap dalam diri siswa (Watz, 2011).

Program pengembangan karakter memiliki prinsip-prinsip agar sikap yang diharapkan dapat
meningkat dan konsisten. Diantaranya (1) sekolah merupakan sebuah komunitas yang penuh
peduli dan siswa memiliki peluang untuk tindakan bermoral, (2) semua staf sekolah bertanggung
jawab untuk pemodelan dan mempromosikan karakter yang baik serta muncul jiwa
kepemimpinan baik dari staf maupun siswa, dan (3) orang tua dan anggota masyarakat adalah
mitra penuh dalam membangun karakter (Lickona, Schaps, & Lewis, 1995). Semua prinsip
saling mendukung, ketika ada prinsip yang tidak dilaksanakan dapat menyebabkan kegagalan
penanaman sikap respect atau sikap yang diharapkan belum konsisten menetap dalam diri siswa.

Program pilar karakter yang telah dilaksanakan SD X sebagai character building bertujuan untuk
membangun sembilan pilar karakter. Sembilan pilar karakter tersebut adalah (1) cinta Tuhan
dengan segala ciptaannya (love Allah, trust, reverence, loyalty), (2) kemandirian dan tanggung
jawab (responsibility, excellence, self reliance, dicipline, orderliness), (3) kejujuran, amanah dan
bijaksana (trustworthiness,reliability and honesty), (4) hormat dan santun (respect, courtessy,
obedience), (5) dermawan suka menolong dan gotong royong (love compassion, caring empathy,
generousity, moderation, cooperation), (6) percaya diri kreatif dan pekerja keras (confidence,
assertiveness, creativity, resourcefullness, courage, determination, and enthusiasm), (7)
kepemimpinan dan keadilan (justice, fairness, mercy, leadership) (8) baik dan rendah hati
(kindness, friendliness, humility, modesty), dan (9) toleransi, kedamaian dan persatuan
(tolerance, flexibility, peacefullness, unity) (Modul 9 Pilar Karakter, 2014).

Setelah programnya dilaksanakan, masalah yang terjadi adalah perubahan sikap respect belum
konsisten pada semua siswa, terutama pada peningkatan sikap respect terhadap orang lain. Siswa
terkadang menunjukkan sikap respect, namun tidak respect pada kondisi yang lain. Data sikap
respect siswa ini hanya berdasarkan pendapat secara umum guru-guru yang mengajar di SD X.
Hal ini menjadi dasar alasan penelitian, yaitu perlunya evaluasi untuk melihat keberhasilan
penyelenggaraan program pilar karakter dalam meningkatkan respect siswa SD X dan menjadi
sikap yang konsisten untuk dilakukan.

Program pilar karakter yang telah dilaksanakan dapat menggunakan evaluation research dengan
bentuk summative evaluation. Untuk model evaluasi yang digunakan dalam penelitian adalah
Kirkpatrick Four Levels Evaluation Model. Empat level untuk menentukan efektifitas program
dalam model evaluasi Kirkpatrick yaitu Reaction (Reaksi), Learning (Belajar), Behavior
(Tingkah Laku), Results (Hasil) (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006). Beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa model evaluasi Kirkpatrick sangat efektif untuk mengevaluasi program
pendidikan. Seperti evaluasi program pembelajaran mata kuliah Masalah Nilai Awal dan Syarat
Batas di Universitas Gorontalo (Badu, 2013) dan evaluasi program pelatihan Proses Evaluasi di
PT. Bank Tabungan Negara (persero) tbk. (Ikramina & Gustomo, 2014).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran evaluasi program pilar karakter dalam
meningkatkan respect pada siswa SD X. berdasarkan tujuan tersebut manfaat yang diharapkan
adalah penelitian ini dapat digunakan untuk melihat program pilar karakter untuk meningkatkan
respect pada siswa, serta memiliki manfaat praktis bagi sekolah, guru, orangtua dan siswa
tentang respect.
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Hubungan antara program pilar karakter dengan respect

Komponen yang membentuk respect ada tiga, yaitu kemampuan menghargai diri sendiri,
keseimbangan antara rasio dan emosi, dan sensitifitas terhadap kebutuhan orang lain, dan hak
orang lain (Bratter et al, 1995). Selain itu respect juga di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
kesesuaian antara tingkah laku dan nilai-nilai yang positif, tingkat/tahap perkembangan moral,
dan budaya.

Adapun tiga hal pokok dalam menunjukkan sikap respect, yaitu respect terhadap diri sendiri,
respect terhadap orang lain dan respect tehadap semua bentuk kehidupan & lingkungan
(Lickona, 2012). Dillon (2016) juga menyimpulkan bahwa respect dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu respect for persons, respect for nature and other nompersons, dan self-
respect. Pada pilar karakter, respect terhadap diri sendiri tercermin dalam pilar 2 dan 6 seperti
tanggungjawab, mandiri serta pantang menyerah. Pilar lain mencerminkan sikap respect tehadap
semua bentuk kehidupan & lingkungan yaitu pilar 1 terutama karakter cinta Tuhan dan segenap
ciptaan-Nya. Sedangkan respect terhadap orang lain tercermin pada pilar 3,4,8 dan 9 seperti
menghormati menghargai orang lain, kerendahan hati, kebersamaan, kejujuran, toleransi, dan
kesederhanaan. Berdasarkan penjelasan tersebut sikap respect merupakan moral keseluruhan dari
sembilan pilar karakter yang digunakan oleh SD X sebagai acuan program pilar karakter.

Evaluation research

Menurut Owston (2008) evaluasi program kegiatan perlu dilakukan agar dapat diambil
keputusan tentang efektivitas atau perbaikan program yang telah dilaksanakan. Bentuk penelitian
yang sesuai untuk dilakukan adalah evaluation research. Menurut Newman (2014) penelitian
terapan dalam bentuk evaluation research dapat membantu proses menilai dan mendeskripsikan
suatu program dalam merumuskan keputusan dan kebijakan yang lebih baik. Selain itu
evaluation research juga dapat menentukan seberapa baik keberhasilan program atau kebijakan
yang dilaksanakan dalam mencapai tujuan dan sasarannya.

Program pilar karakter yang telah dilaksanakan dapat menggunakan evaluation research dengan
bentuk summative evaluation. Bentuk summative evaluation yaitu evaluasi yang dilakukan
dengan meninjau hasil akhir program atau setelah program dilaksanakan (Newman, 2014).
Pelaksanaan evaluation research dalam penelitian ini juga menggunakan model evaluasi
Kirkpatrick Four Levels Evaluation Model. Pada model evaluasi Kirkpatrick terdapat langkah
praktis untuk mengevaluasi suatu program. Model ini dianggap lebih sesuai digunakan dalam
penelitian yang akan dilakukan karena terdapat langkah-langkah yang jelas dalam proses
evaluasinya. Kirkpatrick (dalam Kirkpatrick & Kirkpatrick 2006) merancang empat tahapan
evaluasi sehingga evaluasi menjadi mudah dipahami dan mencapai tujuan yang jelas.

Empat tahapannya yaitu (1) reaction, (2) learning, (3) behavior, (4) result. Level reaction
merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukan untuk mengukur reaksi siswa. Kegiatan ini
langsung dilakukan setelah program dilaksanakan. Evaluasi berikutnya level learning yaitu
evaluasi yang dilakukan untuk menentukan apakah siswa yang mengikuti program pelatihan
belajar selama acara pelatihan. Ketiga, evaluasi level behavior yang bertujuan untuk mengetahui
apakah program pelatihan mengubah siswa menjadi memiliki perilaku yang diajarkan dalam
kesehariannya sebagai hasil dari program (setelah menghadiri dan berpartisipasi dalam program
pelatihan). Keempat, Level result yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan secara kualitas
dari peserta program setelah program dilaksanakan (Kirkpatrick & Kirkpatrick , 2006).
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2. METODE PENELITIAN

Teknik penentuan subyek menggunakan purposive sampling. Subyek dalam penelitian ini
merupakan siswa kelas lima SD X. Jumlah subyek yang terlibat sebanyak 4 orang dari 75 siswa
yang memiliki skor tertinggi berdasarkan kuesioner respect. Kuesioner siswa tentang respect
menggunakan dasar teori self-respect dari Bratter, Bratter, dan Bratter (1995) yang telah
diadaptasi sesuai dengan usia siswa SD X. Subyek terdiri dari dua siswa perempuan dan dua
siswa laki-laki yang berusia sepuluh tahun.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluation research. Bentuknya
berupa summative evaluation, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan meninjau hasil akhir
program atau setelah program dilaksanakan. Sedangkan model evaluasi yang digunakan adalah
Kirkpatrick Four Levels Evaluation Model, yaitu evaluasi level reaction, evaluasi level learning,
evaluasi level behavior, dan evaluasi level result (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006). Pada
penelitian ini digunakan sejumlah teknik pengumpulan yaitu teknik observasi dan wawancara.
Kegiatan observasi dilakukan pada kegiatan berlajar di sekolah, focus group discussion (FGD),
dan simulasi. Untuk pengambilan data dengan teknik wawancara dilakukan kepada empat
subyek serta guru, kepala sekolah, dan orang tua sebagai pelengkap triangulasi data.

Penelitian ini dilaksanakan di SD X Kota Depok. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober-November 2016. Perlengkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
kuesioner, informed-consent, pedoman wawancara, buku catatan, alat tulis, recorder (alat rekam)
dan daftar checklist sebagai panduan observasi. Pertanyaan yang diberikan pada proses
wawancara dengan subyek diantaranya, Bagaimana sikapmu dengan orang-orang disekitar jika
di sekolah?, Kebiasaan apa saja yang sering kamu lakukan di dalam kelas, terutama saat ada
orang lain bicara?, dan Apa saja peraturan sekolah yang sudah kamu patuhi?. Seperti panduan
wawancara yang mengacu pada komponen respect (Bratter et al, 1995), lembar checklist
observasi yang digunakan oleh peneliti juga mengacu pada komponen respect yang sama.

Tahapan awal pelaksanaan penelitian, siswa diberikan kuesioner respect dan dilakukan observasi
oleh guru dan peneliti. Dari data yang diperoleh, dipilih 4 siswa yang akan dijadikan subyek
penelitian. Pada level reaction, data diperoleh berdasarkan wawancara yang dilakukan pada
subyek. Pada level learning, menggunakan metode observasi sesuai dengan checklist yang telah
dibuat. Observasi dilakukan oleh guru kelas dan peneliti. Pada proses observasi juga dilakukan
focus group discussion (FGD) dan simulasi. Pada level behavior, dilakukan dengan wawancara
siswa serta observasi oleh guru dan peneliti. Dan level terakhir, result, data diambil dari hasil
observasi, rapor berupa laporan perkembangan karakter siswa, serta wawancara orangtua salah
satu partisipan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Subyek merupakan siswa kelas lima SD X yang memiliki respect yang tinggi sesuai kuesioner
yang telah diisi. Pemilihan subyek ini berdasarkan sikap respect yang sudah ia lakukan, artinya
siswa yang terpilih adalah siswa yang telah menunjukkan sikap respect setelah program pilar
karakter. Karakteristik subyek dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Keempat subyek merupakan siswa kelas lima dalam kelas yang sama. Keempat subyek sudah
mengikuti program pilar karakter sejak kelas 1 SD. Perkembangan sikap respect subyek yang
diambil sebagai dasar peningkatan sikap respect dalam penelitian ini adalah laporan
perkembangan karakter (rapor) tiap subyek selama di kelas 4 semester 1 dan 2.
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Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian

Triani Widiasih et al.

Inisial subyek

Karakteristik DA NA PS MI
Jenis kelamin Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
Usia 10 tahun 10 tahun 10 tahun 10 tahun
Urutan lahir 3 dari 3 bersaudara  Tunggal 1 dari 3 bersaudara 2 dari 3 bersaudara
Pekerjaan ayah Pegawai swasta Kameramen Pegawai swasta Pegawai swasta

Pekerjaan ibu

Usia Kakak

Usia Adik

Ibu rumah tangga

Laki-laki 16 tahun
dan perempuan 13
tahun

Tidak ada

Pegawai swasta

Tidak ada

Tidak ada

Pegawai swasta

Tidak ada

Perempuan 8 tahun,
laki-laki 10 bulan

Dokter

Laki-laki 13 tahun

Perempuan 4 tahun

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan keempat subyek, semua menyatakan bahwa
kegiatan program pilar karakter menyenangkan untuk mereka. Pada evaluasi level reaction,
program pilar karakter menimbulkan reaksi positif. Hasil wawancara berdasarkan evaluasi level
reaction dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Evaluasi Level Reaction Melalui Wawancara Subyek

Pertanyaan Subyek Hasil .
DA NA PS MI evaluasi

Bagaimana Seru kegiatan Aku suka Senang bu engga Seru, Reaksi :
pendapatmu Nya kegiatannya bikin bosen dengerin positif
tentang cerita-cerita
kegiatan pilar
karakter?
Saat program Ada cerita, Kadang baca Cerita-cerita, Biasanya
pilar karakter, menonton video, cerita, kadang latihan menyapa, nonton video,
kegiatan apa membuat mind nonton video menonton video dengerin
yang map, bikin cerita, gambar
menurutmu poster atau buat
paling sesuatu
menyenangkan?
Apa yang kamu  Aku tahu harus Aku dapat Saya jadi tahu Aku bisa tahu  Keputusan :
rasakan setelah  jadi santun, dan  informasi harus bersikap sikap sehari- program
kegiatan pilar lebih rapi tentang sikap- yang baik, bantu hari, seperti dapat
karakter? sikap yang baik ~ teman, main yang menyapa dilanjutkan

aman

Evaluasi pada level reaction bukan hanya mengetahui tingkat kepuasan dari reaksi suka atau
tidak dari program yang telah terlaksana tetapi juga tanggapan peserta terhadap komponen
spesifik penyelenggaraan program tersebut (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006). Dalam program
pilar karakter kompenen spesifik dapat berupa materi yang disampaikan, jenis-jenis kegiatan
yang dilaksanakan dan perlengkapan yang digunakan dalam program pilar karakter. Seperti
dibacakan cerita, menonton video serta kegiatan lain yang membuat pengetahuan mereka
bertambah tentang sikap respect.
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Evaluasi pada level reaction, program pilar karakter juga dianggap efektif karena peserta
pelatihan telah termotivasi baik dari sikap dan pengetahuannya. Motivasi subyek teramati pada
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan dua guru kelas yang mengajar subyek sehari-
hari serta pada kegiatan FGD. Berdasarkan hasil observasi dan FDG tersebut, keempat subyek
termotivasi untuk bersikap respect. Artinya keempat subyek menganggap program pilar karakter
ini menyenangkan dan bermanfaat bagi mereka. Selain itu, semua subyek juga memiliki motivasi
untuk bersikap respect setelah mengikuti program pilar karakter.

Hasil dari evaluasi level learning yang dilakukan melalui kegiatan wawancara terhadap guru dan
subyek jawaban yang berikan juga menunjukkan bahwa subyek memiliki pengetahuan yang baik
tentang sikap respect serta adanya peningkatan pengetahuan dan sikap yang dilakukan siswa.
Hasil wawancara dengan guru dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Evaluasi Level Learning Melalui Wawancara Guru

Indikator DA NA Subyek PS MI Hasil evaluasi
Dapat menggunakan  Mau Mengingatkan ~ Mengingatkan Biasanya Sikap belajar :
bahasa yang baik menghargai teman dengan  teman dengan mengingatkan  adanya
untuk perbedaan baik kata-kata santun  teman tapi perubahan
menyampaikan pendapat tetap santun sikap dan
pendapat atau temannya perbaikan
keinginan pengetahuan
Tidak suka Ketika dipuji Sikapnya biasa Mau membantu  Jika sudah
memamerkan hanya senyum saja saat dipuji selesai
miliknya atau dan tetap rendah mengerjakan,
kehebatannya hati suka bantu

temannya
Mau menghargai Tidak pernah Membantu Tidak mengejek  Mau
orang lain yang mengejek teman teman yang membantu
memiliki temannya terutama memiliki teman satu
kekurangan atau teman kekurangan kelompok
cacat dengan tidak perempuan
mengejeknya
Dapat menghargai Memberikan Mau Tidak mengejek  Menghargai Keputusan :
hasil karya orang pujian pada menghargai temannya buatan Program dapat
lain temannya temannya temannya dilanjutkan

Data yang diperoleh pada level behavior melalui kegiatan observasi saat kegiatan di sekolah dan
pada simulasi sikap respect, keempat subyek telah memiliki perilaku yang diajarkan dalam
kesehariannya sebagai hasil dari program (setelah menghadiri dan berpartisipasi dalam program
pilar karakter). Perilaku yang dicerminkan oleh subyek merupakan bentuk rutinitas atau
kebiasaan yang dilakukan sehari-hari dan semuanya berhubungan dengan pengetahuan yang ia
dapatkan. Hasilnya adalah subyek terbiasa untuk berperilaku mengucapkan terimakasih setelah
mendapatkan bantuan dari orang lain, terbiasa bersikap sopan saat kegiatan sehari-hari, terbiasa
berkata bijak (mengatakan sesuatu dengan jujur tetapi tidak menyakiti orang lain,), dan terbiasa
menjadi pendengar yang baik.

Hasil terakhir pada level result, berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah dan

orangtua program pilar karakter telah membentuk sikap respect pada siswa. Selain sikap respect
yang terbentuk pada siswa, hasil lain yang didapat setelah pelaksanaan program pilar karakter
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adalah adanya kepuasan dari orangtua siswa sebagai mitra sekolah sekolah, sehingga terbangun
kepercayaan yang baik dari orangtua kepada sekolah.

Lebih dari 12 sikap dengan total 23 sikap yang diobservasi, subyek sudah konsisten
melakukannya. Artinya lebih dari 50% semua subyek sudah bersikap respect. Hal ini juga
dijelaskan oleh guru kelas yang melakukan observasi terhadap subyek.

20 -

15 - E DA

o & NA

Jumiah 10 5} & ps
sikap i

mm 5 1 5‘ o mi
o i

H1 H2 H3 H4 H5

Urutan hari observasi
Gambar 1. Grafik hasil observasi perilaku subyek

Dari hasil diatas evaluasi level result dapat dinyatakan hasil yang baik dengan adanya beberapa
indikator peningkatan kualitas subyek yaitu dari kemampuan komunikasi, pemahaman sikap,
hubungan dengan orang lain serta kemampuan menerapkan sikap yang telah didapatkan dari
program pilar karakter yang diikuti. Selain itu dari program pilar karakter juga memberikan
perubahan keuntungan yang bersifat langsung terhadap organisasi seperti kemudahan guru dalam
mengajar serta kepuasan dari orangtua siswa karena sekolah telah membentuk siswa untuk
memiliki sikap respect.

Pembahasan

Menurut Miller (dalam Santrock 2011) pemahaman anak terhadap moralitas memiliki pespektif
yang berbeda. Usia anak yang berbeda memiliki derajat yang berbeda dalam pemahaman moral
sesuai tingkat perkembangan kognitifnya. Perubahan terjadi dari perspektif objektif yang melihat
moral berdasarkan kerugian akibat hukuman berubah menjadi pespektif subjektif bahwa moral
adalah sebuah niat untuk membuat keadaan menjadi baik.

Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk mengubah penilaian dan perasaan moral ke
dalam tindakan moral yang efektif. Selain itu, keinginan juga diperlukan untuk menolak godaan,
menentang, melawan hal yang tidak sesuai sebagai suatu pergerakan energi moral untuk
melakukan apa yang seharusnya dilakukan. Aspek yang terakhir adalah kebiasaan. Di usia anak-
anak, mereka memerlukan banyak kesempatan untuk mengembangkan kebiasaan yang baik dan
mempraktikkan kebiasaan tersebut secara berulang. Artinya pengalaman yang diulang untuk
berperilaku respect diperlukan untuk membentuk perilaku respect dan bermanfaat bagi siswa.
Sikap respect juga dapat terinternaliasasi dengan baik.

Seperti yang terjadi dalam penelitian ini, subyek berusia sepuluh tahun atau pada fase middle
childhood. Dalam kategori perkembangan kognitif tahap perkembangan Piaget, masuk dalam
concrete operational stage (7-11 tahun). Pada tahap ini siswa sudah mampu melakukan
penalaran logis yang menggantikan penalaran intuitif, tetapi hanya dalam situasi konkret
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(Santrock, 2011). Selain itu mengajarkan sikap respect pada siswa juga masih diperlukan bentuk
nyata dalam setiap tindakannya. Misalnya mendapatkan reward dan punishment ketika siswa
bersikap respect. Ketika siswa sudah bersikap respect maka ada penghargaan langsung dari guru
atau orang lain yang berpengaruh bagi siswa. Seperti pemilihan siswa paling santun di sekolah,
mendapatkan poin tertentu ataupun pujian langsung dari guru yang menjadi penghargaan bagi
siswa. Begitupun jika siswa belum bertindak respect, ada kerugian yang ia terima. Seperti
pengurangan poin tertentu, tambahan tugas yang sesuai dengan sikap respect ataupun adanya
perjanjian tertulis yang membuat siswa berjanji akan bersikap respect

Pemahaman moral pada anak menurut Vygotsky menginternalisasi dalam sistem kepercayaan
moral dari budaya mereka. Hal ini terjadi selama berinteraksi dengan orang dewasa dan teman
sebaya, sehingga pemahaman moral akan bervariasi dari budaya ke budaya. Hal ini
membuktikan bahwa pemodelan dari orang tua atau orang-orang yang ada di sekitar akan
mempengaruhi perilaku anak. Penjelasan lain tentang pentingnya pemodelan untuk membentuk
perilaku siswa dijelaskan melalui teori social cognitive. Menurut Bandura (1999) perilaku
seseorang akan terbentuk melalui proses pengalaman langsung serta proses mengobservasi orang
lain.

Selain itu anak-anak biasanya memiliki pemahaman moral yang berbeda dalam situasi yang
berbeda dan untuk berbagai isu-isu moral (Miller, 2011 dalam Santrock, 2011). Dalam hal ini
lingkungan tempat tinggal sangat mempengaruhi penerapan sikap respect pada subyek.
sehubungan dengan hal tersebut maka diperlukan konsistensi dan kesamaan dalam penerapan
respect antara sekolah, lingkungan tempat tinggal dan rumah bagi subyek.

Program pilar karakter yang dilakukan SD X di Depok, berdasarkan evaluasi model Kirkpatrick
dapat meningkatkan respect siswa SD. Peningkatan respect siswa dapat ditentukan dari beberapa
aspek yaitu reaksi siswa, pengetahuan dan sikap siswa serta keseluruhan sikap respect sehari-hari
yang telah diterapkan oleh siswa. Cara penilaian yang bervariasi dapat melihat semua potensi
atau sikap respect siswa pada setiap indikator.

Program pilar karakter yang diselenggarakan di SD X merupakan program sekolah yang sudah
dilakukan sejak tahun 2003. Menurut penuturan direktur sekolah, kepala sekolah serta guru yang
mengajar di SD X, evaluasi sudah dilakukan setiap tahunnya dan dua tahun sekali untuk merevisi
modul yang digunakan. Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa evaluasi yang dilakukan
berbentuk diskusi dengan seluruh guru berdasarkan hasil pengamatan guru secara umum.

Evaluasi yang sudah dilakukan sekolah sebatas evaluasi dasar dengan hasil akhir berupa berhasil
atau tidaknya program yang telah diselenggarakan dengan membandingkan pada tujuan awal.
Sedangkan evaluasi perlu dilakukan untuk membantu merumuskan keputusan, kebijakan yang
lebih baik dalam mendeskripsikan suatu program. Pertimbangan tersebut dapat digunakan untuk
membuat program menjadi lebih efektif, dalam hal ini berkaitan dengan sikap respect yang
internalisasi dalam diri siswa.

Seperti yang dilakukan pada penelitian ini, jenis evaluation research dianggap tepat untuk
menentukan keberhasilan program atau kebijakan yang dilaksanakan dalam mencapai tujuan dan
sasarannya. Menurut Newman (2014) evaluation research adalah penelitian terapan untuk
menentukan keberhasilan program atau kebijakan yang dilaksanakan dalam mencapai tujuan dan
sasarannya. Hasil ini membantu proses menilai dan mendeskripsikan suatu program dalam
merumuskan keputusan dan kebijakan yang lebih baik.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluation research dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan
teknik wawancara yang dilaksanakan di SD X, disimpulkan bahwa program pilar karakter dapat
meningkatkan respect pada siswa SD X di Depok. Peningkatan tersebut teramati pada perilaku
menunjukkan rasa hormat dan patuh dengan cara tidak mengomel/ membantah/meninggikan
suara ketika berbicara kepada orang yang lebih tua, mau berkawan dengan siapa saja, dapat
menggunakan bahasa yang baik untuk menyampaikan pendapat/keinginannya, suka membantu
orang yang membutuhkan, menjadi pendengar yang baik ketika ada orang yang berbicara, mau
mematuhi dan melaksanakan perintah orang tua/guru, dan dapat menerima adanya perbedaan.

Evaluation research yang dilakukan dengan menggunakan Kirkpatrick Four Levels Evaluation
Model memberikan hasil evaluasi yang lengkap untuk SD X. Hasil ini dapat digunakan sebagai
dasar membuat rancangan program pilar selanjutnya. Namun demikian pada penelitian ini juga
terdapat kelemahan yaitu penelitian mengadopsi fokus yang sangat sempit dengan memilih input
atau output tertentu tanpa melihat keseluran proses dari sebuah program.

Kelemahan tersebut adalah pada pemilihan subyek dan kelengkapan data sikap subyek sebelum
mengikuti program pilar karakter yang perlu diperkaya. Pemilihan subyek dengan memilih
hanya subyek dengan skor tertinggi pada sikap respect. Hal ini membuat hasil penelitian kurang
beragam dalam mengambarkan keseluruhan siswa di SD X, maka selanjutnya peneliti yang akan
melanjutkan penelitian dapat melakukan evaluasi program pilar karakter dengan memilih subyek
yang lebih beragam. Pemilihan subyek seperti siswa dengan respect yang tinggi, rendah dan
sama sekali belum respect.
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